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BAB VI 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

ALSINTAN merupakan program yang berfokus pada penyaluran alat 

dan mesin pertanian yang dapat membantu masyarakat dalam masa pra panen 

dan pasca panen. ALSINTAN muncul dengan tujuan ingin membantu petani 

dalam proses bertani, meminimalisir biaya serta tenaga yang dikeluarkan oleh 

petani, serta meningkatkan hasil produktivitas pertanian. ALSINTAN sendiri 

dibuat dengan tujuan untuk membantu petani dalam hal ini petani menjadi 

sasaran utama atau target utama bagi pelaksanaan program ALSINTAN. Jenis 

bantuan ALSINTAN ini terdiri dari berbagai jenis bantuan seperti Untuk 

bantuan alsintan berupa mesin terbagi menjadi beberapa unit. Alsintan tersebut 

di antaranya berupa traktor roda dua, traktor roda empat, rice transplanter, 

cultivator , mesin chopper dan pompa air. Mesin ini akan didistribusikan ke 

daerah yang merupakan sentra penghasil padi maupun penghasil hortikultura. 

Pemberian alsintan tersebut harus mempertimbangkan kondisi lokasi yang 

spesifik. Terutama secara teknis mampu memenuhi persyaratan operasional 

alsintan. Kemudian, hal yang menjadi pertimbangan untuk faktor lokasi 

berikutnya adalah mengenai tingkat kejenuhan alat mesin yang masih rendah. 

Tujuannya untuk mendukung program pemerintah beralih kepada penggunaan 

mesin pertanian guna meningkatkan hasil produksi. 
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1)   Pemahaman Program 

Pemahaman program  dalam program ALSINTAN ini cukup dipahami 

dengan baik  oleh masyarakat selaku sasaran penerima bantuan alsintan, 

serta memahami adanya kepentingan dari program alsintan yaitu untuk 

membantu petani, dengan menyalurkan bantuan alat dan mesin pertanian. 

a)      Sumber informasi tentang program ALSINTAN 

Sumber informasi program ALSINTAN di Kelurahan Baru adalah 

terdapat peran BPP selaku pemberi informasi kepada masyarakat 

tentang program ALSINTAN, informasi yang diberikan oleh BPP 

sangat membantu masyarakat yang ingin mendapatkan ALSINTAN 

untuk mengolah lahan pertanian mereka. 

b)   Pemahaman responden setelah mendapat informasi tentang program 

ALSINTAN 

Pemahaman responden setelah mendapat informasi tentang program 

ALSINTAN dapat dijelaskan bahwa masyarakat di Kelurahan Pau Bura 

sangat terbantu dengan informasi yang disampaikan oleh BPP, dengan 
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adanya informasi dari BPP tentang ALSINTAN masyarakat memahami 

maksud dan tujuan dari program ALSINTAN ini. 

c)   Pengetahuan tentang sasaran program ALSINTAN. 

Pengetahuan tentang sasaran program ALSINTAN bahwa sasaran 

program ALSINTAN adalah masyarakat, namun untuk mendapatkan 

bantuan ini masyarakat harus memenuhi syarat yang sudah ditentukan 

seperti membentuk kelompok tani. 

d)  Pengetahuan tentang tujuan program ALSINTAN. 

Tujuan program ALSINTAN dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

sudah memahami dengan baik maksud dan tujuan dari program 

ALSINTAN, masyarakat di Kelurahan Baru memahami program 

ALSINTAN ini sebagai bentuk dukungan kepada mereka dalam 

mempercepat produktivitas pertanian yang mereka kerjakan, serta 

mempermudah dan juga mengurangi beban biaya pekerja. Alsintan 

merupakan sebuah program yang dibuat oleh pemerintah untuk 

membantu petani dalam masa pra panen dan pasca panen. ALSINTAN 

sendiri bertujuan agar pekerjaan petani lebih efektif dan efisien dari segi 

waktu, tenaga maupun biaya. 

e)   Pemahaman tentang jenis bantuan dari program ALSINTAN. 

Pemahaman jenis bantuan dari program ALSINTAN dapat ditarik 

kesimpulan bahwa masyarakat di Kelurahan Baru sudah memahami jenis 
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ALSINTAN yang mereka butuhkan, masyarakat memilih jenis 

ALSINTAN sesuai dengan jenis pertanian yang mereka kerjakan, seperti 

pada Kelompok Tani Pau Bura yang memilih  ALSINTAN traktor dan 

rontok padi. Kelompok Tani Pau Bura memilih jenis ALSINTAN ini 

untuk mempercepat proses produktivitas pertanian sawah. 

f)    Wadah komunikasi dan informasi antara gapoktan dengan 

pemerintah 

Wadah komunikasi dan informasi antara gapoktan dengan pemerintah 

merupakan salah satu unsur terpenting dalam pelaksanaan program 

ALSINTAN. Dalam hal ini, BPP atau PPL menjadi perantara antara 

informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat berkaitan dengan program 

maupun segala jenis kebijakan yang berlaku,BPP menjadi aktor 

terpenting untuk dijadikan wadah komunikasi atau wadah bertukar 

pikiran antara kelompok tani dan dinas pertanian kabupaten manggarai. 

1) Tepat Sasaran 

Indicator  tepat sasarana sudah bisa dikatakan tepat sasaran. Sasaran utama 

program ALSINTAN adalah kelompok tani. Dalam hal ini, kelompok tani yang 

menerima bantuan ALSINTAN juga haruslah masuk dan memenuhi kriteria 

yang telah ditentukan. 

a)      Responden termasuk kedalam sasaran program ALSINTAN. 
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Responden termasuk kedalam sasaran program ALSINTAN dapat 

dijelaskan bahwa masyarakat yang ingin mendapatkan program 

ALSINTAN harus memenuhi syarat yang telah ditentukan oleh dinas selaku 

pengurus program ini, masyarakat tidak langsung mengajukan proposal 

bantuan ALSINTAN namun melalui tahap-tahap seperti membentuk 

kelompok tani.  

b)      Responden tercatat sebagai kelompok tani di kelurahan\desa 

Responden tercatat sebagai kelompok tani di kelurahan\desa pada 

program bantuan ALSINTAN di kelurahan baru dapat disimpulkan sudah 

sesuai dimana kelompok yang menerima bantuan ALSINTAN ini secara 

resmi tercatat sebagai kelompok tani aktif dan terdaftar dalam 

SIMLUHTAN (Sistem Informasi Manajemen  Penyuluhan Pertanian) 

3)   Tepat Waktu 

Dari segi tepat waktu, dalam pelaksanaan program ALSINTAN 

masih belum efektif,  hal ini disebabkan dengan adanya keterlambatan 

penyaluran program. Namun keterlambatan dalam penyaluran program 

ALSINTAN bukan karena kinerja aparatur dalam memberi bantuan 

melainkan adanya hambatan dalam mekanisme program sehingga 

membutuhkan waktu yang lama untuk penyalurannya. 

a)      Tahun pelaksanaan program ALSINTAN 
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Tahun pelaksanaan program ALSINTAN, secara Administrasi program 

ALSINTAN di Kabupaten Manggarai sudah ada sejak tahun 2014, 

sedangkan di Kelurahan Baru dilaksanakan sejak tahun 2018. 

b)      Ketetapan waktu mendapat bantuan program ALSINTAN 

Ketepatan waktu dalam penyaluran program ALSINTAN di Kecamatan 

Baru dapat dikatakan belum efektif karena adanya beberapa kendala 

4)   Tercapainya Tujuan 

Dalam pelaksanaan program ALSINTAN di Kabupaten Manggarai 

dapat dikatakan tercapainya tujuan. Hal ini dibuktikan dengan Meningkatnya 

produktivitas hasil pertanian merupakan salah satu tolak ukur kalau program 

ALSINTAN ini memberikan dampak yang sangat baik. Hal ini pula membuat 

program ini masih berlanjut setiap tahunnya, keberlanjutan dari program ini 

tidak terlepas dari dampak positif yang dirasakan oleh masyarakat yang sudah 

menerima bantuan ALSINTAN. 

a)      Peningkatan pendapatan atau hasil produktivitas petani 

Program ALSINTAN di kelurahan Baru sangat membantu masyarakat 

dalam peningkatan produktivitas, tujuan pelaksanaan program ALSINTAN 

dalam mendukung peningkatan produktivitas hasil pertanian sudah dirasakan 

oleh Kelompok Tani Pau Bura. 

b)      Kelanjutan pelaksanaan program ALSINTAN 
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Program ALSINTAN di Kabupaten Manggarai masih berlanjut setiap 

tahunnya, keberlanjutan dari program ini tidak terlepas dari dampak positif yang 

dirasakan oleh masyarakat yang sudah menerima bantuan ALSINTAN. 

Meningkatkan produktivitas hasil pertanian merupakan salah satu tolak ukur 

kalau program ALSINTAN ini memberikan dampak yang sangat baik. 

5)   Perubahan Nyata 

Perubahan nyata dari program alsintan ini  bisa dikatakan memberikan 

perubahan nyata , karena anggota kelompok tani pau bura mengatakan 

bahwa hasil panen mereka  memberikan sudah memberikan perubahan 

meski belum maksimal. 

a)      Hasil produktivitas pertanian sebelum adanya program alsintan dan 

sesudah adanya program ALSINTAN 

Dapat disimpulkan bahwa anggota kelompok tani Pau Bura merasakan 

adanya perbedaan antara hasil yang diperoleh pada saat panen dengan 

menggunakan ALSINTAN dan sebelum penggunaan ALSINTAN. Setelah 

penggunaan ALSINTAN hasil produktivitas pertanian mengalami 

peningkatan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas hasil penelitian dan pembahasan, maka 

saran yang dapat disampaikan yakni: 
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1. Pihak pelaksana program ALSINTAN, dalam menjalankan tugas sebagai 

pelaksana program diharapkan tetap konsisten dan saling berkolaborasi 

terutama untuk pemerintah desa agar tetap memberikan support berupa 

pendanaan kepada kelompok penerima manfaat. Begitupun dengan kader 

pendamping diharapkan semakin giat dalam memberikan pelatihan teknis 

kepada kelompok penerima manfaat, sehingga dalam proses pelaksanaan 

penyaluran program dalam kelompok berjalan dengan baik. 

2. Untuk kelompok penerima manfaat, agar lebih disiplin dalam mengikuti 

proses pelatihan maupun sosialisasi pelaksanaan program ALSINTAN. 

Diharapkan anggota kelompok memiliki kesadaran akan pentingnya 

kegiatan-kegiatan pelatihan teknis, agar dalam pengelolaan dan 

pengembangan program ALSINTAN tidak terjadinya kendala dan masalah. 

3. Yang terakhir untuk pemerintah, program ALSINTAN membutuhkan 

jalinan kerja sama antar lintas sektor. Diharapkan adanya pembentukan 

payung hukum untuk mengikat jalinan kerja sama ini , serta jumlah atau unit 

ALSINTAN ditambah agar lebih efisien dan efektif. 
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